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Abstract

This research analyzes the consumption dynamics of the light novel Tsurune: Kazemai Koko Kyiido-
bu by Kotoko Ayano using Robert Escarpit's sociology of literature theory, focusing specifically on
the consumption stage. The study employs a qualitative-descriptive method, with data collected from
online forums such as Reddit and MyAnimeList, the social media platform Twitter/X, and official
merchandise catalogs from Kyoto Animation Shop. The findings reveal three main forms of
consumption. First, text consumption occurs actively through discussions, comparisons, and
collective interpretation in fan communities, expanding Escarpit's concept of consumption as social
activity toward co-organization and anticipation. Second, visual consumption through anime and
film adaptations serves as a driver, triggering comparative patterns and backward consumption,
which means watching the anime first, then reading the light novel, as well as anticipatory behavior
such as monitoring publisher announcements. Third, material consumption, reflected in
merchandise purchases ranging from keychains to Blu-ray boxes, goes beyond economic function
to operate as identity markers, emotional investments, and scarce, valuable goods. Limited
geographical access also creates a hierarchical status among global fans. This research
demonstrates that Escarpit's theory of consumption remains relevant in the digital era, while also
showing how active and collective consumption drives economic circulation and extends the life
cycle of literary works through derivative products.

Keywords:  Japanese popular literature, sociology of literature, Robert Escarpit, Tsurune,
consumption.

Abstrak

Penelitian ini menganalisis dinamika konsumsi light novel Tsurune: Kazemai Koko Kyiido-bu karya
Kotoko Ayano menggunakan pendekatan sosiologi sastra Robert Escarpit, dengan fokus pada tahap
konsumsi. Metode yang digunakan adalah kualitatif-deskriptif dengan data yang dikumpulkan dari
forum daring seperti Reddit dan MyAnimeList, media sosial Twitter/X, serta katalog merchandise
resmi dari Kyoto Animation Shop. Temuan penelitian menunjukkan tiga bentuk konsumsi utama.
Pertama, konsumsi teks berlangsung secara aktif melalui diskusi, perbandingan, dan interpretasi
kolektif di komunitas penggemar, yang memperluas konsep Escarpit tentang konsumsi sebagai
aktivitas sosial ke arah pengorganisasian bersama dan sikap menanti-nanti. Kedua, konsumsi visual
melalui adaptasi anime dan film berfungsi sebagai pendorong yang memicu pola komparatif
dan backward consumption, yaitu menonton anime terlebih dahulu lalu membaca light novel, serta
perilaku antisipatif seperti memantau pengumuman penerbit. Ketiga, konsumsi budaya material
yang tercermin dari pembelian merchandise mulai dari gantungan kunci hingga Blu-ray yang habis
terjual, melampaui fungsi ekonomi semata dan beroperasi sebagai penanda identitas, investasi
emosional, serta barang langka yang bernilai jual. Akses geografis yang terbatas turut menciptakan
tingkatan status di antara penggemar global. Penelitian ini menunjukkan bahwa teori konsumsi
Escarpit masih relevan di era digital, sekaligus memperlihatkan bagaimana konsumsi yang aktif
dan kolektif mampu menggerakkan perputaran ekonomi dan memperpanjang siklus hidup karya
sastra melalui produk-produk turunannya.

Kata kunci: Sastra Populer Jepang, Sosiologi Sastra, Robert Escarpit, Tsurune, Konsumsi
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1. PENDAHULUAN

Sastra populer Jepang khususnya
light novel telah menjadi fenomena
global yang tidak hanya menghibur,
tetapi juga menggerakkan perputaran

ekonomi yang signifikan dalam
industri kreatif. Light novel adalah
novel ringan khas Jepang yang

biasanya diterbitkan dalam bentuk
cetak dengan ilustrasi bergaya anime
dan sering menjadi sumber asli atau
yang
diadaptasi ke berbagai media seperti

original  source kemudian
manga, anime, dan film (Hasegawa &
Yamada, 2023; Takahashi, 2023). Ciri
khas dari light novel berupa narasi yang
ringan, ilustrasi bergaya anime yang
diletakkan di skenario penting, dan
tema yang dekat dengan kehidupan
remaja Jepang di
light

mengikuti manga dan anime dalam

masa sekarang,

menjadikan novel populer,

ekonomi Jepang. Berbeda dengan

karya sastra pada umumnya, light novel

lahir dari ekosistem industri yang
terintegrasi, yang mana  proses
produksi, distribusi, dan konsumsi
saling terkait dalam siklus ekonomi dan
budaya.

Perkembangan light novel di

Jepang menunjukkan peningkatan

pesat sejak tahun 1990-an, terutama
sebagai bahan baku adaptasi lintas
media. Berdasarkan analisis terhadap
lebih dari 500 judul light novel yang
diterbitkan antara tahun 2004-2020,
terjadi pergeseran signifikan. Proporsi
light novel yang menjadi sumber
adaptasi anime meningkat dari sekitar
15% menjadi lebih dari 40% pada
tahun 2020 (Hasegawa & Yamada,
2023).

bahwa

Fenomena ini
light

berfungsi sebagai teks sastra, tetapi

menunjukkan
novel tidak hanya
juga sebagai produk ekonomi yang
mampu menciptakan nilai tambah
melalui berbagai format turunan.

Salah satu light novel

yang
menarik untuk dikaji adalah Tsurune:

Kazemai Koko Kyiado-bu (Vv 4 —
JR\ 5% = AR 5 38 ) karya Kotoko

Ayano yang diterbitkan oleh KA
Esuma Bunko (label milik Kyoto
Animation) pada tahun 2016. Karya ini
menjadi sumber asli dari adaptasi
anime yang terdiri atas dua musim
yaitu di tahun 2018 dan 2023, dan film
animasi pada tahun 2022 (Anime News
2022).

didistribusikan secara global melalui

Network, Film ini

berbagai platform, seperti tayangan di
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stasiun TV Jepang NHK General TV
pada tanggal 21 Oktober 2018 serta
disiarkan secara online melalui layanan
dan Netflix
2022).

menjangkau

streaming Crunchyroll

(Anime  News Network,

Keberhasilan Tsurune
lokal

menunjukkan bahwa konsumsi light

audiens hingga internasional

novel tidak lagi terbatas pada
pembacaan teks cetak saja, tetapi
meluas ke berbagai bentuk partisipasi
penggemar contohnya melalui
merchandise yang diproduksi oleh
Kyoto Animation (Denison, 2023;
Otmazgin, 2021).

Sejalan dengan itu, light novel ini
memperlihatkan perputaran ekonomi
sebagaimana dijelaskan oleh Robert
Escarpit. Menurutnya, karya sastra
tidak hanya berdiri sebagai teks, tetapi
yang

ekonomi

sebagai produk sosial

menggerakkan  aktivitas
melalui tiga tahap, yaitu produksi,
dan konsumsi

1958, 1971). Dalam kasus Tsurune,

distribusi, (Escarpit,

perputaran ekonomi terlihat dari
investasi Kyoto Animation yang
memproduksi  light novel, biaya

adaptasi anime dan film setelah produk
asli (light novel), hingga pendapatan

dari penjualan buku, streaming, dan

merchandise. Selain itu, konsumsi aktif

olen penggemar seperti membeli
produk resmi dan berdiskusi di media

sosial turut mendorong permintaan dan

memperpanjang  rantai  ekonomi
tersebut.
Lebih lanjut, secara ringkas,

produksi Tsurune melibatkan Kyoto
Animation sebagai penerbit sekaligus
studio adaptasi. Hal ini berbeda dari
studio animasi biasa yang hanya
memproduksi anime adaptasi dari

sumber asli yang berbeda penerbit,

sehingga kontrol kreatifnya tetap
terjaga (Denison, 2023; Steinberg,
2022). Di sisi  lain, distribusi

berlangsung melalui jalur formal (toko
buku, situs resmi, streaming) maupun
informal. Adapun konsumsi oleh
audiens atau pembaca tidak terbatas
pada membeli dan membaca Kkarya,

serta

yang

tetapi  mencakup  diskusi

pembelian  produk-produk
dikeluarkan oleh penerbit.
Dengan demikian, penelitian ini
berfokus pada tahap konsumsi dari
light novel Tsurune. Hal ini didasarkan
pada pertimbangan bahwa
perkembangan pada tahap konsumsi ini
sangat masif dan cukup berlapis, serta

data tentang konsumsi lebih terbuka

JANARU SAJA Volume 15 Nomor 1, Mei 2026| 31



Hasya Hafizhanti Munandar, Rima Devi

“Dinamika Konsumsi Light Novel Tsurune: Kajian Sosiologi Sastra Robert Escarpit ”

dan dapat dilacak dari forum daring,
media sosial, platform penggemar,
maupun produk-produk turunan yang
tersedia secara komersial (Takahashi,
2023).

Secara lebih spesifik, penelitian
ini  bertujuan untuk menganalisis
dinamika konsumsi light novel Tsurune
dalam tiga bentuk. Pertama, konsumsi
teks melalui pembacaan dan diskusi
daring. Kedua, konsumsi visual melalui
adaptasi anime yang mendorong minat
baca. Dan ketiga, konsumsi material
merchandise.

melalui  pembelian

Ketiga bentuk konsumsi ini akan
dianalisis menggunakan pendekatan
sosiologi sastra Robert Escarpit (1958),
yang menekankan bahwa konsumsi
sastra tidak bersifat pasif, tetapi aktif
dan produktif.

Penelitian terdahulu yang relevan
lain Fukuda (2021) vyang

meneliti perilaku fandom light novel

antara

dan anime di Jepang. Hasilnya
menunjukkan bahwa pembaca modern
cenderung menjadi produsen sekaligus
konsumen melalui aktivitas digital.
Shiratori (2020) menunjukkan bahwa
komunitas pembaca light novel sering
membentuk ruang diskusi sendiri di

luar platform resmi. Penelitian ini

berbeda dari penelitian terdahulu

karena secara khusus menyoroti
Tsurune sebagai objek penelitian serta
menggunakan kerangka Escarpit untuk
melihat bagaimana konsumsi dapat
memicu produksi lanjutan (Hernandez-
Pérez, 2022; Nozawa, 2022).

Dengan demikian, penelitian ini
memberikan

diharapkan dapat

pemahaman  tentang  bagaimana
konsumsi light novel di era digital tidak
hanya bersifat reseptif tetapi juga
partisipatif dan berorientasi ekonomi,
serta memperkaya kajian sosiologi
sastra dalam konteks budaya populer

Jepang kontemporer.

2. METODE
Penelitian  ini  menggunakan
metode kualitatif-deskriptif dengan
pendekatan sosiologi sastra Robert
(1958, 1971).

membagi siklus sosial karya sastra ke

Escarpit Escarpit

dalam tiga tahap, yaitu produksi,

distribusi, dan konsumsi. Dari

ketiganya, penelitian ini berfokus pada
konsumsi karena pembaca adalah
penentu akhir makna dan nilai sebuah
Konsumsi

sastra. mencakup

interpretasi, diskusi, apresiasi, dan

tindakan ekonomi.
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Langkah kerja penelitian ini

meliputi  tiga  tahap.  Pertama,
pengumpulan data dengan membaca
light novel Tsurune (buku cetak)
(Ayano, 2016), menelusuri diskusi
Reddit

MyAnimeList. dan Twitter/X, serta

penggemar di (r/Tsurune),

mencatat ketersediaan merchandise
resmi dari situs Kyoto Animation Shop.
Kedua, kategorisasi data dengan cara
mengelompokkannya ke dalam tiga
bentuk konsumsi, yaitu teks (membaca
dan diskusi),
sebagai pendorong konsumsi teks), dan

visual  (anime/film

budaya material (pembelian

merchandise). Ketiga, menganalisis
secara tematik untuk mencari pola

hubungan antarbentuk konsumsi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Konsumsi Teks: Pembacaan dan
Diskusi

Sosial

Daring sebagai Aktivitas
Konsumsi  teks  merupakan
bentuk paling dasar dari apresiasi
terhadap light novel Tsurune. Pembaca
mengakses karya ini baik dalam bentuk
cetak maupun digital. Namun, yang
menariknya adalah aktivitas pasca-
membaca yang terjadi secara online

atau ruang daring. Ini merupakan

wujud nyata konsumsi sebagai aktivitas
sosial yaitu ketika pembaca tidak hanya
teks, juga

membandingkan,

menyerap tetapi
menginterpretasi,
mengkritik, dan merekomendasikan
(Shiratori, 2020; Takahashi, 2023).
Berdasarkan
MyAnimeList dan Reddit (r/Tsurune)
selama periode Januari—April 2024,
yang
cerita,

forum

ditemukan berbagai diskusi

membahas  karakter, alur
perbandingan antara light novel dan
anime, serta permintaan informasi
tentang tempat membaca light novel
(Nozawa, 2022).

Berdasarkan data dari forum
MyAnimeList, salah satu pengguna
dengan nama “BackstageMage” pada
2019 menulis

ulasannya setelah menonton anime

tanggal 20 Januari

Tsurune sebagai berikut:

“Tsurune felt real. There is drama, and there is
a lot of it, it feels hectic, nothing gets solved
right away and more problems pile up... The
characters do seem shallow at first, but when
you start noticing aspects about their character
you truly start falling in love... Anyway time to
buy the novel and overpriced merch.”

Ulasan ini menunjukkan dua hal.

Pertama, pengguna mengapresiasi
realisme dan kompleksitas drama yang
tidak adalah  bentuk

konsumsi sastra di mana pengguna

instan. Ini
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menikmati nilai estetis dan emosional.
Kedua, ia secara eksplisit menyatakan
niat untuk membeli light novel dan
yang

bahwa konsumsi teks

merchandise, menunjukkan
mendorong
konsumsi budaya material.
Selanjutnya adalah data yang
didapatkan dari Reddit (r/Tsurune), di
forum ini ditemukan pola diskusi yang
lebih beragam. Salah satunya dari
pengguna  baru  dengan  nama
“MiMiS2_” yang memulai diskusinya
pada tahun 2025 dengan judul “Where
to read the light novels?”. Berikut isi
dari diskusinya:

“hey guys! I'm new here and i just learned that
tsurune has a light novel, could anyone please
show me where to read it? i already watched
the entire 2 seasons... i loved the show so so so
much! it actually got me doing an experimental
Kyudo class here in my town.”

Pengguna “WillGrammer”

kemudian merespons dengan
menyertakan tautan fan translation dari
light novel Tsurune yang ditulis oleh
penggemar yang telah membeli light
novel cetak dan mempostingnya di

Tumblr, dengan jawaban,

“This Tumblr blog translated all 3 books and
extras, | read them all here. Enjoy!”

Dalam diskusi terpisah, pengguna

“CrackedCocobutt” membuka topik

perbandingan yang direspons oleh
pengguna akun “WillGrammer”:

“I definitely prefer the novels. A lot more depth
into the characters which the anime adaptation
just didn't use which is sad to me. Yeah, there
are several more Masa and Minato moments.
There's actually a pretty big emphasis on a lot
of relationships the anime just glosses over. ”

Pengguna lain bernama

“shuurelyminato” kemudian bertanya:

“Hi! Where do you read the novel online? Just
learned that novel isn't the same as manga
that's why it's not popping up when i search for
it in my manga readers hehe’

Pengguna “WillGrammer” kembali
menjawab dengan merujuk ke blog
Tumblr yang sama.

Dari data Reddit ini, setidaknya ada
tiga pola konsumsi yang teridentifikasi:
1. Pola backward consumption (dari

anime ke light novel): Pengguna

seperti “MiMiS2_" menonton anime
terlebih dahulu, lalu mencari light
novel karena menginginkan lebih
banyak konten. Ini menunjukkan
bahwa adaptasi visual berfungsi
sebagai pintu masuk ke teks asli

(Hernandez-Pérez, 2022; Steinberg,

2022).

2. Pola preferensi terhadap light novel

karena kedalaman
cerita: “WillGrammer” secara
eksplisit menyatakan lebih
menyukai light novel karena
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lebih
kedalaman karakter dan hubungan
tidak

ditampilkan di anime.

memberikan banyak

antartokoh  yang sempat

3. Pola konsumsi melalui fan
translation: Diskusi didominasi
oleh pertanyaan “di mana tempat
membaca light novel?” dan
jawaban yang mengarah ke
terjemahan tidak resmi (Tumblr).
Ini menunjukkan bahwa akses ke
light novel resmi dalam bahasa
Inggris atau bahasa selain Jepang
sangat terbatas, sehingga
pembaca global mengandalkan
secondary  diffusion  dalam

bentuk fan translation.

Berdasarkan data-data di atas,
peneliti berargumen bahwa konsumsi
teks Tsurune tidak hanya bersifat
interpretatif, tetapi juga Kkuratorial,
prospektif, dan bergantung pada akses
informal. Ada tiga temuan utama,
sebagai berikut;

Pertama, konsumsi teks bersifat

kuratorial. Pembaca seperti
“BackstageMage” tidak hanya
menikmati  cerita, tetapi  juga

mengorganisasi  pengetahuannya ke

dalam ulasan yang panjang dan

terstruktur, yang kemudian menjadi

referensi  bagi pembaca lain. Ini
memperluas konsep Escarpit tentang
konsumsi sebagai aktivitas sosial ke
arah produksi pengetahuan kolektif.
Kedua, konsumsi teks bersifat
prospektif. Pembaca tidak hanya
merefleksikan apa yang sudah mereka
baca, tetapi juga memprediksi dan
merekomendasikan ke arah produksi
lanjutan. Misalnya, keinginan akan
kelanjutan dari season 2 anime. Hal ini
menunjukkan bahwa konsumen sastra
modern memiliki peran sebagai
pemberi sinyal pasar kepada produsen.
Ketiga, konsumsi teks sangat
bergantung pada jalur informal yaitu
fan translation. Hampir semua diskusi
tentang “dimana tempat membaca light

novel?” dijawab dengan tautan ke

terjemahan penggemar, bukan ke
platform resmi berbayar (Fukuda,
2021; Nozawa, 2022). Ini

mengonfirmasi temuan Fukuda (2021)
bahwa fan translation adalah tulang
punggung konsumsi light novel global.
Artinya dalam perspektif Escarpit,
secondary diffusion tidak hanya
memperluas jangkauan, tetapi dalam
kasus ini menjadi satu-satunya akses
bagi pembaca di luar Jepang. Implikasi

ekonominya kompleks, di satu sisi
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produsen kehilangan potensi penjualan
resmi, di sisi lain popularitas global
yang dibangun oleh fan translation
dapat mendorong permintaan terhadap
merchandise dan adaptasi resmi seperti
anime di platform streaming berbayar.

Berdasarkan hasil analisis data
yang sudah dipaparkan di atas, dapat
diketahui
Tsurune oleh pembaca di luar Jepang

bahwa konsumsi  teks
tidak bersifat pasif, melainkan aktif
kuratorial, dan sangat bergantung pada
jalur distribusi yang informal. Hal ini
sesuai dengan teori Robert Escarpit
(1971) yang menyatakan bahwa sastra
sebagai komunikasi sangat ditentukan
oleh sirkulasi dan penerimaan di dalam
mana

masyarakat, di pembaca

memiliki  peran  penting dalam
mendistribusikan ulang teks melalui
mekanisme  secondary  diffusion.
Dalam Tsurune, secondary diffusion
justru menjadi pintu masuk utama bagi
pembaca global yang pada gilirannya
dapat memicu permintaan ekonomi
terhadap produk resminya.
3.2 Konsumsi Visual: Adaptasi
Anime dan Film sebagai Pendorong
Konsumsi Teks

Meskipun penelitian ini berfokus

pada light novel, adaptasi anime dan

film memiliki dampak signifikan

terhadap konsumsi teks aslinya.
Escarpit (1958) tidak secara khusus
membahas adaptasi visual karena
teorinya lahir sebelum era televisi dan
internet (Steinberg, 2022).

dalam konteks kontemporer, adaptasi

Namun,

lintas media menjadi faktor penting
yang memperluas jangkauan konsumsi
sekaligus mengubah cara pembaca
mengakses karya sastra.
Berdasarkan penelusuran peneliti

di Twitter/X, ditemukan beberapa pola
konsumsi visual yang mendorong
konsumsi light novel Tsurune.
Pola 1: Perbandingan antara anime
dan light novel sebagai bentuk
konsumsi kritis

Akun @JPFBASE (base penggemar
pada 25 April 2023

mempertanyakan perbedaan antara

Jepang)

anime dan light novel, sebagai berikut;

“Ada yang udah baca light novel Tsurune?
Katanya animenya beda jauh ya? Kira-kira
perbedaan yang paling besar apa?”

Dua komentar utama muncul.

@hoshiagua menjawab:

"ga beda jauh sih nder. emg ada beberapa
bagian yg dibuang atau diubah, tapi benang
merahnya masih sama. dan kalo di LN mereka
lebih gay"

Sementara pengguna @Angelic1408

menambahkan:
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"Inti ceritanya ga beda jauh. Kalo LN lebih
banyak content buat shippingnya. Kyoani
memang suka gitu kan... Free! juga beda sama
LNya. Tergantung apa yang mau dicari"

Diskusi ini menunjukkan bahwa
penggemar tidak hanya mengonsumsi
anime secara pasif, tetapi
juga membandingkan dengan sumber
asli (light Mereka

mengidentifikasi perbedaan adaptasi

novel).

seperti adegan yang dibuang atau
diubah dan mengapresiasi kelebihan
light novel, misalnya lebih banyak
konten shipping dan penggambaran
hubungan antartokoh yang lebih intens.
Dalam kerangka Escarpit, ini adalah
bentuk konsumsi sastra aktif, di mana
pembaca tidak menerima adaptasi
sebagai produk  final, tetapi
memverifikasi dan
membandingkannya dengan teks asli

(Hernandez-Pérez, 2022).

Pola 2: Keinginan membaca light

novel setelah menonton anime
Postingan lain dari @JPFBASE

pada 30 Januari 2019 menyatakan:

“Aku baru baca light novel Tsurune banyak
yang beda ternyata. Interaksinya Minato
sama Masa-san juga lebih banyak. Shuu
kesannya ngebucin banget ga sih.”

Postingan ini secara eksplisit

menyatakan bahwa pengguna telah

membaca light novel dan menemukan
perbedaan signifikan, terutama dalam
interaksi antartokoh. Ini adalah contoh
nyata dari pola backward consumption:
konsumen datang dari anime, lalu
beralih ke light novel karena ingin
memperdalam  pemahaman  atau
yang tidak
(Steinberg, 2022;

menikmati  konten
diadaptasi
Takahashi, 2023).

Berdasarkan data Twitter/X di
atas, peneliti berargumen bahwa
adaptasi visual (anime) tidak hanya

berfungsi sebagai gateway ke light

novel, tetapi juga sebagai pemicu
konsumsi  komparatif  (Hernandez-
Perez, 2022; Otmazgin, 2021).

Penggemar tidak sekadar beralih dari
anime ke light novel, mereka secara
aktif membandingkan kedua versi
untuk menilai mana yang lebih baik
atau lebih  lengkap. Hal ini
menciptakan added value bagi light
novel, yaitu keunggulan yang tidak
dapat ditampilkan di anime, misalnya
kedalaman psikologis, adegan
tambahan, serta hubungan antartokoh
yang lebih eksplisit. Keunnggulan-
keunggulan inilah yang menjadi selling
point yang mendorong konsumsi teks.

Dalam perspektif Escarpit, ini adalah
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bentuk baru dari “konsumsi sebagai

aktivitas sosial” yang melibatkan

dimensi komparatif lintas media.

Pola 3: Antisipasi dan Kkeinginan

memiliki edisi fisik light novel
Data Twitter/X juga

menunjukkan bentuk konsumsi yang

dan afektif. Akun

2022)

lebih personal
@_mundance  (November
menulis:

“I wouldve passed out if | were to receive a
tsurune light novel print signed by Kotoko
Ayano. | wish | could join those jp exclusive
giveawaaaays!”

Cuitan ini  menunjukkan bahwa
keinginan memiliki light novel tidak
kebutuhan

hanya didorong oleh

membaca, tetapi juga oleh nilai
sentimental dan eksklusivitas (edisi
signed dan giveaway terbatas untuk
pasar Jepang). Ini memperkuat konsep
Escarpit bahwa sastra melekat pada
bentuk fisiknya, buku sebagai objek
berharga bukan sekadar wadah teks.
Dalam cuitan terpisah dari akun
yang (Mei  2022), ia

mengantisipasi rilis volume ketiga

Sama

dengan berkata.

“Irt Ka Esuma Bunko (KyoAni’s publishing
label) just said they’ll have publication news
tomorrow and the emojis lowkey gives off
Tsurune vibes. Are we possibly getting Tsurune
light novel volume 3? They never said the series
ends 1/ vol 2. Regardless, it’s kyoani so I'm
excited!!!”

Antisipasi  ini  menunjukkan
tidak

merespon produk yang sudah ada,

bahwa  konsumen hanya
tetapi juga secara aktif memantau
pengumuman penerbit dan
memprediksi kelanjutan seri. Ini adalah
bentuk konsumsi

terlibat

yang prospektif,

konsumen dalam  siklus
produksi bahkan sebelum produk jadi
dirilis.

Dari data-data yang didapatkan,
peneliti menemukan bahwa konsumsi
visual (anime) tidak hanya mendorong
konsumsi teks secara linear, tetapi juga
menciptakan ekosistem afektif dan
antisipatif.

Penggemar seperti

@_mundance menunjukkan ikatan

emosional yang kuat terhadap karya,

sekaligus  keterlibatan intelektual
dalam  mengikuti  perkembangan
industri.  Ini  melampaui  konsep

Escarpit tentang “konsumsi sebagai
aktivitas ekonomi” ke arah konsumsi
sebagai investasi emosional dan
identitas. Peneliti berargumen bahwa di
era digital, konsumen light novel tidak
buku,

juga membeli harapan akan kelanjutan

hanya  membeli tetapi

cerita dan rasa memiliki terhadap
perjalanan produksi karya (Galbraith,
2021; Yano Research Institute, 2025).
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Jadi, berdasarkan data Twitter/X,
ditemukan tiga pola konsumsi visual
yang memperkuat konsumsi light
novel:

a) Konsumsi komparatif, yaitu dengan
membandingkan anime dan light

novel.

b) Backward

menonton anime, barulah tertarik

consumption dari

membaca light novel.

¢) Konsumsi antisipatif dengan cara
memantau pengumuman penerbit,

menginginkan edisi eksklusif.

Pola-pola ini tidak dijelaskan
secara eksplisit oleh Escarpit, tetapi
dapat dimasukkan ke dalam kerangka
“konsumsi sebagai aktivitas sosial”
yang
komparatif, afektif, dan prospektif.

diperluas dengan  dimensi

Berdasarkan hasil analisis data di
atas, dapat diketahui bahwa adaptasi
visual seperti anime dan film berfungsi
sebagai pemicu konsumsi teks light
novel, dengan melalui tiga pola yaitu
konsumsi  komparatif, = backward
consumption, dan konsumsi antisipatif.
Hal ini sesuai dengan teori Robert
Escarpit (1971) yang menjelaskan
bahwa sastra tidak hanya hidup dalam

teks tertulis, tetapi juga dalam sirkulasi

dan penerimaan sosial. Adaptasi lintas
media dalam kasus Tsurune ini

memperluas konsep secondary
diffusion Escarpit dimana teks sastra
didistribusikan

ulang tidak hanya

melalui salinan fisik, tetapi juga

melalui bentuk visual yang mendorong

pembaca untuk kembali melihat ke teks

aslinya.

3.3 Konsumsi Budaya Material:

Merchandise sebagai Komoditas dan

Simbol Identitas

material
yang

perputaran ekonominya sangat terlihat,

Konsumsi
bentuk

budaya
adalah konsumsi
di mana wujud utamanya adalah
pembelian merchandise resmi. Escarpit
menekankan bahwa sastra melekat
kepada bentuk fisiknya, yakni buku
sebagai komoditas. Di era modern dan
industri

digital ini, tentunya ikut

berkembang 1971;
Galbraith, 2021).

Dalam konteks ini, Khususnya

(Escarpit,

pada light novel yang sudah modern,
bentuk fisik tidak hanya terbatas pada
buku, tetapi juga berbagai produk lain
seperti gantungan kunci, poster,
photocard, figure standee, DVD Blu-
ray, dan masih banyak lagi. Dengan

demikian konsumsi budaya material
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merupakan perpanjangan dari

konsumsi sastra itu sendiri. Bahkan,
yang
merchandise dapat

seringkali  nilai  ekonomi
dihasilkan dari
melampaui nilai ekonomi buku itu
sendiri. Selain karena merchandise
memiliki keberagaman dan gambarnya
umumnya berasal dari karakter atau
simbol yang mendukung, hal ini juga
menambabh nilai kepopuleran bagi light
novel.

Berdasarkan hasil penelusuran di
Shop
(nttps://kyoanishop.com) yang dibuka pada
April 2024, tersedia lebih dari 20 jenis
produk Tsurune dengan rincian sebagai

berikut:
Tabel 1. Kisaran harga produk situs Kyoto

situs  Kyoto  Animation

Animation Shop

Jenis Produk Kisaran Harga | Stok
(JPY)

Gantungan ¥550 — 880 Tersedia

kunci akrilik

Light Novel ¥713 Sold Out

Poster ¥1.000 — 6.600 Tersedia

Pin karakter ¥660 — 2.000 Tersedia

Photocard ¥1.200- 2.500 Tersedia

Figure ¥1.980 —2.200 Tersedia

standee

Cup karakter ¥1650 — 3.000 Tersedia

Blu-ray box ¥11.000 — | Sold Out
27.500

Data pada tabel di atas

menunjukkan beberapa hal menarik.
Pertama, light novel sebagai produk
buku cepat mengalami sold out, yang

mengindikasikan tingginya permintaan

dari  konsumen dan terbatasnya
produksi, terutama di situs online yang
dapat diakses secara internasional oleh
banyak orang. Kedua, Blu-ray box
sebagai produk premium juga habis
terjual, menunjukkan bahwa konsumen
bersedia mengeluarkan biaya besar
untuk mendapatkan barang eksklusif.
Ketiga, produk-produk dengan harga
menengah seperti gantungan kunci,
pin, photocard, figure standee, dan cup
karakter masih tersedia, sehingga tetap
dapat diakses oleh penggemar dengan
anggaran terbatas (Yano Research
Institute, 2025).

Dari diskusi daring yang dibahas
sebelumnya ditemukan bukti bahwa
konsumen tidak hanya membeli untuk
kepemilikan fisik saja, tetapi juga
untuk makna sosial. Dalam ulasan
MyAnimeList oleh

“BackstageMage” (2019), 1a menulis di

pengguna

akhir ulasannya: “Anyway time to buy
the novel and overpriced merch.” Kata
overpriced ini sendiri diakui secara
sadar, namun tetap dibeli. Ini
menunjukkan bahwa nilai merchandise
tidak terletak pada fungsi utilitasnya,
yang misalnya gantungan kunci tidak
lebih baik dari figure standee karakter,

tetapi pada nilai simbolik dan rasa
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memiliki terhadap Tsurune yang dia
sukai (Galbraith, 2021). Status sold out
pada light novel dan Blu-ray semakin
mengonfirmasi bahwa konsumen rela
mengeluarkan uang, bahkan untuk
produk yang sudah tidak tersedia. Hal
ini terlihat dari upaya mereka membeli
di situs lain (misalnya Amazon) atau
menggunakan jasa titip yang banyak
ditawarkan di berbagai forum dan
media sosial.

Dari pemahaman terhadap data
yang didapatkan, peneliti berargumen
bahwa konsumsi merchandise Tsurune
melampaui fungsi ekonomi semata dan
beroperasi dalam tiga lapisan makna
(Galbraith, 2021; Steinberg, 2022;
Yano Research Institute, 2025):

Sebagai penanda afiliasi fandom.
Fandom adalah komunitas yang terdiri
dari para penggemar yang memiliki
minat  ketertarikan, dan  ikatan
emosional yang sama terhadap suatu
objek, yang dalam konteks itu adalah
fandom Tsurune. Dengan memakai
gantungan  kunci, pin Kkarakter,
membawa photocard bahkan light
novel adalah cara untuk menunjukkan
identitas sebagai penggemar. Produk-
produk dengan harga rendah hinga
yang tersedia

menengah masih

memungkinkan akses luas bagi

penggemar kasual sekalipun, sehingga

memperkuat solidaritas komunitas.

a) Sebagai bentuk investasi afektif.
Barang-barang seperti Blu-ray box
dan light novel cetak yang sudah
sold out ini tidak dibeli karena
kebutuhan saja, tetapi karena ikatan
yang emosional terhadap Karya.

Status sold out justru meningkatkan

nilai di mata penggemar, yang mana

jika memiliki barang yang langka
atau tidak diproduksi lagi menjadi
prestise tersendiri. Meskipun produk
tersebut sebenarnya masih dapat
ditemukan di toko-toko Jepang,
stoknya sangat terbatas. Akibatnya,
konsumen mengandalkan situs-situs
resmi maupun tidak resmi yang mau
menjualnya, meskipun dengan harga
yang lebih

sebenarnya, atau bahkan membeli

tinggi dari harga
barang second. Dari sini peneliti
menemukan bahwa di sosial media
Twitter/X,

memamerkan koleksi langka mereka

penggemar  sering

dengan tagar #Tsurune,

#TsuruneCollection, #A L 4, dan

penggemar saling memberi ucapan
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selamat atas barang yang berhasil
didapatkan dengan susah payah.

b) Sebagai  komoditas  spekulatif.
Merchandise yang sold out, terutama
Blu-ray dan light novel cetak

cenderung meningkatkan harga di
pasar sekunder (Amazon, Mercari,
dkk). Membeli barang semacam ini
bukan hanya konsumsi, tetapi juga
investasi spekulatif atau setidaknya
penyimpanan nilai. Dalam diskusi
Reddit,

menanyakan

beberapa  penggemar

dimana  mereka
membeli light novel atau apakah
masih ada stoknya untuk produk
yang sudah habis, ini menunjukkan
adanya persaingan dan kelangkaan.
Fenomena ini tidak dibahas oleh
Escarpit,

namum  memperkaya

konsep sastra, yaitu mengubah
buku

semata menjadi sastra sebagai aset

pemahaman sastra sebagi

spekulatif ~di era  ekonomi
kontemporer.
Data pendukung dari cuitan

Twitter/X vyaitu akun @_mundance
(November 2022) yang sudah dibahas
sebelumnya ini  mengungkapkan
beberapa  hal. Pertama,  nilai

sentimental dari edisi signed atau edisi

yang ditandatangani langsung oleh
penulis bernilai sangat tinggi, bahkan
akan

bagi yang menerimanya

mengalami  emosional  berlebihan

seperti ‘pingsan’ yang disebutkan.
Kedua, aksesnya yang terbatas hanya
untuk penduduk Jepang, menciptakan
yang

keinginan

rasa  eksklusivitas justru
meningkatkan
2022).
mengalami frustrasi karena tidak bisa
bahkan

berpartisipasi dalam giveaway ekslusif.

(Nozawa,

Ketiga, konsumen global

memenangkan, atau

Dalam  kerangka  Escarpit, ini
menunjukkan bahwa distribusi, dalam
hal ini akses, sangat memengaruhi
konsumsi. Konsumen di luar Jepang
harus mengandalkan jasa proxy atau
membeli dari penjual pihak ketiga
dengan harga yang lebih mahal.

Jadi, berdasarkan data di atas,
peneliti menemukan bahwa konsumsi
budaya material Tsurune tidak dapat
akses.

dilepaskan dari  geografi

Sebagian besar merchandise resmi
hanya dijual di dalam Jepang melalui
situs Kyoto Animation Shop yang
menerima pengiriman ke luar negeri,
namun dengan biaya pengiriman yang
mahal. Status sold out pada light novel

dan Blu-ray semakin mempersulit
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penggemar  global yang ingin
mendapatkannya. Hal ini menciptakan
gap antara penggemar Jepang dan
penggemar global. Penggemar global
harus membayar lebih melalui reseller
atau situs belanja lainnya seperti
Amazon, atau mengandalkan edisi
digital/unduhan, bahkan fan translation
untuk  light Akibatnya,

kepemilikan merchandise fisik menjadi

novel.

simbol status yang lebih tinggi bagi
penggemar di luar Jepang karena
mencerminkan kemampuan finansial
dan usaha yang ekstra. Karenanya,
temuan ini  memperluas  konsep
Escarpit dengan memasukkan dimensi
geografis ke dalam analisis konsumsi.

Fenomena serupa juga ditemukan
pada budaya material karya lain di
yang
merupakan produk Kyoto Animation.
Fukuda (2021)
penggemar Free! menghabiskan rata
rata ¥50.000 per

merchandise, dan barang langka dapat

fandom anime, seperti Free!

mencatat  bahwa

tahun  untuk
dijual kembali dengan harga 3-5 kali
lipat.

Berdasarkan hasil analisis data
yang sudah diteliti di atas, dapat
diketahui

merchandise Tsurune

bahwa konsumsi

tidak hanya

bersifat ekonomi, tetapi juga berfungsi

sebagai penanda afiliasi fandom,
afektif, dan

spekulatif, yang nilainya dipengaruhi

investasi komoditas
oleh kelangkaan dan geografi akses.
Hal ini sesuai dengan teori Robert
Escarpit (1971), bahwa karya sastra
dalam masyarakat modern tidak dapat
dipisahkan dari  kondisi material
produksi dan distribusinya. Escarpit
menekankan bahwa buku sebagai objek
fisik memiliki peran dalam sirkulasi
sastra. Dalam kasus ini, merchandise
Tsurune memperluas logika tersebut
menjadi ekosistem komoditas yang
memperkuat ikatan emosional
pembaca sekaligus menciptakan nilai
ekonomi sekunder, seperti jual-beli

barang langka di pasar penggemar.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dinamika

konsumsi  light novel  Tsurune:
Kazemai Koko Kytido-bu
menggunakan  kerangka  sosiologi

sastra Robert Escarpit, penelitian ini
menemukan bahwa konsumsi suatu
karya tidak bersifat pasif melainkan
aktif, kolektif, dan berlapis. Konsumsi
teks berlangsung melalui diskusi,

perbandingan dan interpretasi kolektif
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Reddit dan

Hal ini memperluas

di  forum
MyAnimeList.

seperti

konsep Escarpit tentang konsumsi

sebagai aktivitas sosial ke arah

kuratorial ~ atau  pengorganisasian
bersama dan sikap menanti-nanti,
seperti akan

keinginan adanya

kelanjutan  dari  karya tersebut.
Konsumsi visual dari anime atau film
berfungsi sebagai pendorong yang
memicu tiga pola, yaitu komparatif,
backward comsumption, dan antisipatif
dengan  memantau  pengumuman
penerbit. Temuan ini memperkaya teori
Escarpit dengan dimensi lintas media.
yang

tercermin dari pembelian merchandise

Konsumsi budaya material

telah melampaui fungsi ekonomi
semata dan beroperasi sebagai penanda
identitas, investasi emosional, serta
barang langka yang bernilai jual. Akses
yang

menciptakan tingkatan status di antara

geografis terbatas  turut
penggemar global. Dengan demikian,
konsep Escarpit tentang ‘sastra sebagai
buku’ perlu diperluas menjadi ‘sastra
sebagai  ekosistem  benda-benda
bermakna’ yang mencakup teks, visual,
serta

dan barang dagangan,

mempertimbangkan faktor kelangkaan,

aksesibilitas, dan besarnya komunitas
penggemar.

Dengan demikian, penelitian ini
menunjukkan bahwa teori konsumsi
Escarpit mampu menjelaskan
bagaimana aktivitas pembaca, yang
tidak hanya membaca, tetapi juga
berdiskusi, membandingkan, dan

membeli merchandise, dapat
menggerakkan perputaran ekonomi
sekaligus memperpanjang siklus hidup
karya sastra. Konsumsi yang aktif dan
kolektif terbukti

permintaan terhadap berbagai produk

mendorong

turunan, mulai dari light novel cetak,
adaptasi anime, hingga barang koleksi.
Dengan demikian, sastra populer tidak
hanya hidup di dalam teks saja,
melainkan juga menjadi komoditas
yang menghasilkan nilai ekonomi yang
berkelanjutan.

Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Salah satunya adalah data
yang dianalisis terbatas pada forum
daring seperti MyAnimeList, Reddit,
Twitter/X dan situs e-commerce
(Kyoto Animation Shop), sehingga
tidak mencakup pengalaman konsumsi
dari pembaca yang tidak aktif di
platform tersebut, atau yang berasal

dari wilayah geografis lain di luar
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Indonesia dan Jepang. Selain itu,
tidak

wawancara mendalam atau survey

penelitian  ini melakukan
langsung kepada penggemar Tsurune,
sehingga pemahaman tentang motivasi
subjektif konsumen masih bersifat
tidak

berdasarkan  data

langsung, yaitu
publik

konfirmasi langsung dari penggemar.

hanya

tanpa

Terakhir, fokus penelitian ini hanya
kepada satu judul light novel (Tsurune)
dari satu studio,

yaitu  Kyoto

Animation, sehingga hasil dari
penelitian ini belum tentu sama jika
diterapkan pada karya sastra populer
lainnya.
Berdasarkan keterbatasan
tersebut,  direkomendasikan  bagi

penelitian selanjutnya untuk

memperluas jenis data dengan
menganalisis lebih dari satu judul light
novel atau dari studio yang berbeda
agar dapat
yang

samping itu, disarankan menggunakan

mengidentifikasi pola
konsumsi lebih  umum. Di
metode campuran (mixed methods)
dengan wawancara atau kuesioner
untuk  menggali

secara langsung

persepsi dan motivasi penggemar.

Penelitian mendatang juga dapat

meneliti peran platform streaming legal

seperti  Crunchyroll, Netflix, atau

YouTube sebagai alternatif akses resmi

dan bagaimana hal tersebut
memengaruhi pola backward
consumption. Terakhir, studi
komparatif  lintas negara  perlu

dilakukan untuk memahami bagaimana
faktor  geografis,
kebijakan  hak

dinamika konsumsi sastra populer di

ekonomi, dan
cipta membentuk

era digital.
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